BAB III

METODE PENELITIAN

Penggunaan metode merupakan suatu keharusan mutlak dalam penelitian.

Disamping untuk mempermudah penelitian juga untuk menjadikan penelitian

lebih efektif dan rasional guna mencapai hasil penelitian yang lebih optimal.***

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang
bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang tidak
menggunakan perhitungan.”? atau diistilahkan dengan penelitian ilmiah yang
menekankan pada karakter alamiah sumber data. Sedangkan penelitian
kualitatif ~menurut Sukmadinata yaitu suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun
kelompok.***

Defenisi lain penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,

*2Qutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset,1990), hlm.9
2 Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda

Karya, 2002), hlm. 2

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 60
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pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.**

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan studi kasus (case
study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek
tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat
diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi
ini dikumpulkan dari berbagai sumber.**®

Penelitian studi kasus akan kurang kedalamannya bilamana hanya
dipusatkan pada fase tertentu saja atau salah satu aspek tertentu sebelum
memperoleh gambaran umum tentang kasus tersebut. Sebaliknya studi kasus
akan kehilangan artinya kalau hanya ditujukan sekedar untuk memperoleh
gambaran umum namun tanpa menemukan sesuatu atau beberapa aspek
khusus yang perlu dipelajari secara intensif dan mendalam. Studi kasus yang
baik harus dilakukan secara langsung dalam kehidupan sebenarnya dari
kasus yang diselidiki. Walaupun demikian, data studi kasus dapat
diperoleh tidak saja dari kasus yang diteliti, tetapi, juga dapat diperoleh dari
semua pihak yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut dengan baik.
Dengan kata lain, data dalam studi kasus dapat diperoleh dari berbagai

sumber namun terbatas dalam kasus yang akan diteliti.**’

2 Moleong, Metodologi..., hlm. 6

26 Nawawi Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial,(Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 2003), him. 1

* Ibid., hlm. 2
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Penelitian ini ingin mengungkap kasus pergeseran kepemilikan harta
pusaka tinggi yang terjadi pada masyarakat Gunung Toar Kabupaten

Kuansing ditinjau dari hukum Islam.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gunung Toar Kabupaten
Kuantan Singingi. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan April dan Mei

2017.

C. Informan Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan
utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian
kualitatif tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan
oleh peneliti adalah purposive sample. Purposive sample adalah teknik

228

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu™. Selanjutnya menurut

Arikunto  pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini akan

berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut : **°

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang

paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key

subjectis).

228 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : Alfabeta, 2009), cet. IX, hlm. 85

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 13
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c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi
pendahuluan.

Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama
merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat,
karena penelitian ini mengkaji tentang pergeseran kepemilikan tanah harta
pusaka tinggi masyarakat Gunung Toar, maka informan kunci yang paling
sesuai adalah Ketua Lembaga Adat Melayu Riau Kecamatan Gunung Toar.
Informan selanjutnya adalah masyarakat yang memiliki, mengalami peristiwa
terkait dengan penelitian dan masyarakat yang mengetahui tentang

permasalahan tanah harta pusaka tinggi masyarakat Gunung Toar.

D. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara.

Wawancara digunakan untuk memperoleh data dengan melalui
proses tatap muka dan tanya jawab langsung dengan informan penelitian
dan responden. Lexy J Moleong mendefinisikan wawancara sebagai
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyan
dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu>".

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan

wawancara mendalam. Wawancara mendalam, ini bertujuan untuk

29 Lexi J. Moelong, Metodologi... hlm. 135
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mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi
pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi*'.
Dokumentasi

Dokumen barang yang tertulis. di dalam memakai metode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan lain sebagainya.
Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud
lisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti

dan simbol- simbol.?*?

E. Teknik Analisis data

Untuk melakukan analisis data terdapat beberapa langkah yang harus

dilakukan, yaitu : pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Menurut Seiddel proses analisis data

kualitatif adalah sebagai berikut:

1.

Mencatat sesuatu yang dihasilkan dari catatan lapangan, kemudian diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

173

st Sulistyo Basuki, Metode Penelitian. (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2006) hlm.

2Quharsimi  Arikunto, Prosedur ..., him. 102
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3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan,
dan membuat temuan-temuan umum.>

Setelah melakukan proses tersebut diatas, dilakukan analisa data.

Adapun teknik analisis data adalah teknik content analysis (analisa isi)*>"

yakni metode analisis yang diarahkan pada pokok pembahasan yaitu yaitu

mengenai kepemilikan harta pusaka tinggi dalam pandangan hukum Islam.

Teknik analisis ini diawali dengan mengkompilasi berbagai dokumen terkait

harta pusaka tinggi. Selanjutnya dikaji isinya (content), baik terkait kata kata

(word), makna (meaning), symbol, ide, tema-tema dan pelbagai pesan lainnya.

> Ibid, hlm. 248

4 Content Analysis, secara bahasa dapat diartikan dengan analisis isi atau kajian isi. Ini
merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunitas. Lihat Soedjono dan Abdurrahman,
Bentuk Penelitian; Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta: 1999), hlm. 18



